Persepsi Nelayan Terhadap Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berkelanjutan di Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger Kabupaten Jember, Jawa Timur by Wulandari, Novi Tri
PERSEPSI NELAYAN TERHADAP PENGELOLAAN SUMBERDAYA 
PERIKANAN BERKELANJUTAN DI INSTALASI PELABUHAN PERIKANAN 




PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 
















PERSEPSI NELAYAN TERHADAP PENGELOLAAN SUMBERDAYA 
PERIKANAN BERKELANJUTAN DI INSTALASI PELABUHAN PERIKANAN 
(IPP) PUGER KABUPATEN JEMBER, JAWA TIMUR 
 
 SKRIPSI 
PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 




Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan 






















    
  
Judul :Persepsi Nelayan Terhadap Pengelolaan Sumberdaya Perikanan 
Berkelanjutan di Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger 
Kabupaten Jember, Jawa Timur 
 
 
Nama Mahasiswa : Novi Tri Wulandari 
NIM   : 115080200111066 
Program Studi  : Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
 
PENGUJI PEMBIMBING 
Pembimbing 1  : Dr. Ir. TRI DJOKO LELONO, M.Si 
Pembimbing 2  : SUNARDI, ST, MT 
 
PENGUJI BUKAN PEMBIMBING 
Dosen Penguji 1 : Ir. SUKANDAR, MP 
Dosen Penguji 2 : Ir. ALFAN JAUHARI,M.Si 





Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Laporan Skripsi yang saya 
tulis ini benar merupakan hasil karya saya sendiri dan sepanjang pengetahuan 
saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
oleh orang lain kecuali yang tertulis dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
daftar pustaka. 
Apabila kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Laporan Skripsi 
ini hasil penjiplakan (plagiasi), maka saya bersedia menerima sanksi atas 












Novi Tri Wulandari 
NIM. 115080200111066 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
 
Dalam kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih kepada : 
1. Allah SWT atas karunia dan kesehatan yang diberikan selama ini 
sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. 
2. Bapak dan ibu (Alm. Bapak Tumilan dan Malaikat tanpa sayap Ibunda 
Suparmi )yang senantiasa mendukung moril dan selalu memberikan do’a 
serta motivasi selama saya duduk dibangku perkuliahan ini. 
3. Alm. Indra Juniawan S.Pd dan Agus Hariyanto S.Pd sebagai kakak yang 
penuh perjuangan dalam pendidikan saya,serta suamiku tersayang 
Dwiyono Edi Santoso yang selalu memberikan semangat untuk 
menyelesaikan pendidikan. 
4. Bapak Dr. Ir. Daduk Setyohadi, MP sebagai Wakil Dekan IFakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan yang telah mendukung terlaksananya 
Skripsi dan sebagai dosen penasehat akademik dari mahasiwa baru 
hingga saat ini. 
5. Bapak Dr. Eng Abu Bakar Sambah, S. Pi, MT sebagai Plh. Ketua Jurusan 
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan yang telah membantu 
proses terlaksananya penelitian Skripsi.  
6. Bapak Sunardi, ST., MT sebagai Ketua Program Studi Pemanfaatan 
Sumberdaya Perikanan yang membantu terlaksananya Skripsi hingga 
proses terselesaikannya laporan ini. 
7. Bapak Dr. Ir. Tri Djoko Lelono MSi sebagai Dosen Pembimbing 1 Skripsi 
dan Bapak Sunardi, ST., MT sebagai Pembimbing 2 Skripsi Terimakasih 
atasbimbingan arahan dan kebijaksanannya dalam pelaksanaan 
penelitian Skripsi sampai dengan terselesaikannya laporan ini. 
8. Dosen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Ibu Wahida Kartika S.Pi., 
M.Si, dan Ibu Nora Akbarsyah S.Pi., M.,Si yang membantu dukungan 
moril dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan ini. 
9. Bapak rohman,mas angga,mas Viki,bapak yuli ,bapak arif dan Bapak 
zahuri (semua responden/ nelayan) yang membantu selama pengambilan 
data di IIP Puger. 
10. Teman – teman angkatan 2011dan Putra firdaus dan Ivandi 2014 program 
studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya. 
11. Pihak yang belum sempat disebutkan namanya dalam membantu proses 
penyelesaian laporan ini. 
        
       Malang, 25 Mei 2018 
 
    
  




NOVI TRI WULANDARI (115080200111066).SKRIPSI tentang Persepsi 
Nelayan Terhadap Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berkelanjutan Di 
Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger Kabupaten Jember, Jawa Timur 
di bawah bimbinganDr. Ir. Djoko Lelono M.Si dan Sunardi ST, MT 
 
Nelayan merupakan salah satu agen yang berpartisipasi dalam 
pembangunan sektor perikanan.Masalah yang dihadapi sektor perikanan pada 
saat ini tidak lepas dari campur tangan nelayan.Pendidikan nelayan yang rendah 
dan kurangnya pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dikaitkan oleh 
banyak orang dengan terjadinya fenomena over fishing. Namun pada 
kenyataannya ada pihak lain yang ikut bertanggung jawab dengan masalah yang 
terjadi pada perikanan tangkap di Indonesia terutama di Puger. 
Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur pada bulan mei – juni 2016. Dengan 
pengambilan dua data yaitu data primer dan data sekunder, data primer di 
dapatkan dari partisipasi aktif, wawancara,dokumentasi,observasi, dan kuisioner, 
sedangkan data sekunder didapatkan dari buku laporan tahunan IPP Puger. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara melakukan 
penelitian dan pengamatan secara langsung untuk memperoleh keterangan- 
keterangan yang akurat dari responden yaitu nelayan dengan sebuah kuisioner. 
Data primer yang di peroleh akan diproses dan diolah dengan suatu analisis, 
yaitu dengan metode analisa likert dan sebelum dianalisis menggunakan likert 
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat 
keakuratan dan ketepatan kuisioner yang disebar. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel ekologi memberikan pengaruh 
pada persepsi nelayan sebesar 60,8% terhadap pengelolaan sumberdaya 
perikanan berkelnjutan. Sebagian dari nelayan beranggapan sumberdaya ikan 
dilaut itu tetap dan jumlah ikan dilaut di pengaruhi oleh musim. 
Variabel etika memberikan pengaruh pada persepsi nelayan sebesar 
76,96% terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. 
Sebagian besar nelayan masuk dunia perikanan atas dasar tradisi dari keluarga 
merekadan keinginan diri sendiri. 
Variabel sosial memberi pengaruh  pada persepsi nelayan sebesar  
64,87% terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan berkelanjutan. Sebagian 
besar nelayan hanya lulusan SD dan mereka mengatakan hampir tidak pernah 
ada konflik antar nelayan. 
Variabel ekonomi memberikan pengaruh sebesar 68,72% terhadap 
pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. Sebagian besar nelayan 
mengatakan bahwa cuaca sangat berpengaruh terhadap hasil tangkapan 
mereka. 
Variabel teknologi memberi pengaruh sebesar 64,1 % terhadap 
pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. Beberapa nelayan 
mengatakan alat tangkap yang digunakan mereka cukup selektif karena 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic state) memiliki potensi 
sumberdatya ikan yang sangat besar dan memiliki keanekaragaman hayati yang 
tinggi. Potensi sumberdaya perikanan ikan meliputi : SDI pelagis besar, SDI 
pelagis kecil, sumberdaya udang peneid dan krustasea lainnya, SDI demersal, 
sumberdaya moluska dan teripang, sumberdatya cumi-cumi, sumberdaya benih 
alam komersial, sumberdaya ikan konsumsi perairan karang, sumberdaya ikan 
hias, sumberdaya penyu laut,sumberdaya mamalia laut, dan sumberdaya rumput 
laut (Mallawa, 2006). 
Jawa Timur merupakan propinsi yang memiliki kawasan laut hampir 
empat kali luas daratannya dengan garis pantai kurang lebih 2.916 km. Propinsi 
Jawa Timur memiliki kawasan pesisir dan lautan yang luas beserta kandungan 
kekayaan sumberdaya hayati laut yang melimpah, seperti ikan, rumput laut, 
hutan mangrove, terumbu karang, dan biota lainnya. Sumberdaya hayati laut ini 
merupakan sumber pangan masa depan yang wajib dikembangkan dan 
dilestarikan agar dapat tetap menjadi penunjang utama bagi kesejahteraan 
masyarakat (Muhammad Sahri & Soemarno, 2011). 
Kabupaten Jember sebagai salah satu wilayah yang ada di Jawa Timur 
secara geografis mempunyai wilayah laut yang cukup luas dan membentang di 
sepanjang Pantai Selatan Jawa atau Samudra Hindia dengan panjang pantai 
kurang lebih 170 km. Sedang luas perairan Jember yang termasuk Zona 
Ekonomi Ekslusif (ZEE) kurang lebih 8.338,5 km2, dengan potensi lestari sebesar 
40.000 ton per tahun. Adapun komoditas jenis-jenis ikan di perairan Jember 
antara lain meliputi : layur (Trichiurus lepturus), tongkol (Auxis thazard), layang 
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(Decapterus russelli), lemuru (Sardinella lemuru), cakalang (Katsuwonus 
pelamis), tuna (Thunnus Sp), kakap (Lutjanus sp), kerapu (Epinephelus 
pachycentru) dan udang barong (Panulirus sp) (Simpotda, 2012). 
Instalasi Pelabuhan PerikananPuger Kabupaten Jember terletak diantara 
Kecamatan Puger tepatnya pada pertemuan antara muara sungai Bedadung dan 
sungai Besini dan merupakan prasarana IPP Puger yang berkembang, 
mengingat wilayah perairan Kabupaten Jember yang merupakan bagian dari 
sumber daya kelautan Indonesia sangat kaya dengan berbagai jenis ikan (IPP 
Puger,2015). 
Nelayan merupakan salah satu agen yang berpartisipasi dalam 
pembangunan sektor perikanan.Masalah yang dihadapi sektor perikanan pada 
saat ini tidak lepas dari campur tangan nelayan.Pendidikan nelayan yang rendah 
dan kurangnya pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dikaitkan oleh 
banyak orang dengan terjadinya fenomena over fishing. Namun pada 
kenyataannya ada pihak lain yang ikut bertanggung jawab dengan masalah yang 
terjadi pada perikanan tangkap di Indonesia terutama di Puger. 
Laju produksi dalam kegiatan perikanan tangkap ditentukan oleh 
seberapa besar upaya penangkapan yang dilakukan pada suatu daerah 
penangkapan ikan.Upaya penangkapan ditentukan oleh dimensi alat tangkap 
dan kapal, jumlah hari operasi, dan penggunaan teknologi penangkapan. 
Dengan demikian upaya penangkapan akan menentukan jumlah produksi ikan 
pada suatu kawasan perikanan, sehingga upaya penangkapan juga berpengaruh 
terhadap keadaan sumberdaya ikan (Sparre dan Venema ,1999). 
 Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya ikan yang 
berkelanjutan diperlukan dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan, baik 
dalammenentukan dan mengidentifikasi potensi perikanan maupun 
permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya ikan yang 
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berkelanjutan   yang merupakan kebutuhan masyarakat, sehingga dalam 
pelaksanaannya masyarakat akan merasa memiliki dan bertanggung jawab dan 
mampu menjadi inspirator, inisiator, dan dinamisator dalam menjaga kelestarian 
sumber daya secara berkelanjutan. Maka untuk mencapai tujuan ini diperlukan 
dukungan kualitas sumber daya manusia, kapasitas kelembagaan sosial, 
ekonomi dan budaya yang optimal dalam kehidupan masyarakat.Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang persepsi dan partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan kepedulian masyarakat nelayan terhadap sumberdaya ikan yang 
berkelanjutan. 
1.2Rumusan Masalah 
Nelayan merupakan pelaku utama yang berhubungan dengan 
sumberdaya perikanan, tingkat kesadaran untuk menjaga kelestarian 
sumberdaya alam mereka sangat mempengaruhi.Terkadang pengetahuan yang 
rendah dapat menimbulkan kegiatan yang dapat mengancam kelestarian 
sumberdaya alam tersebut. 
 Penelitian ini meneliti bagaimana pandangan dan pendapat nelayan 
terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. 
 Sejauh mana pengetahuan nelayan diInstalasi Pelabuhan Perikanan 
(IPP) Puger  terhadap sumberdaya perikanan yang berkelanjutan  
 Bagaimana persepsi nelayandi Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) 
Puger terhadap berbagai variabel yaitu variabel ekologi, variabel  etika, 




1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari  pelaksanaan penelitian ini adalah : 
 Mengetahui persepsi nelayan di IPP Puger, Kabupaten Jember terhadap 
pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan berdasarkan 
variabel ekologi, variabel etika, variabel sosial, variabel ekonomi dan 
variabel teknologi. 
 Mengetahui variabel mana yang paling dominan dari kelima varibel 
(variabel ekologi, variabel etika, variabel sosial, variabel ekonomi dan 
variabel teknologi )terhadap persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 
 Bagi peneliti 
Sebagai referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat 
dipergunakan sebagai bahan informasi dalam penelitian selanjutnya 
 Bagi masyarakat  
Sebagai bahan informasi dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan 
yang berkelanjutan  
 Bagi instansi terkait  
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan berkaitan 





1.5 Tempat DanWaktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger 
Kecamatan Puger, Kabupaten Jember - Jawa Timur padabulan  Mei 2016. 
 
1.6 JadwalPelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan pengajuan judul yang 
dilakukan pada minggu pertama bulan Maret 2016.Selanjutnya dilakukan survey 
lapang pada minggu ke-2 bulan Maret 2016 untuk melihat kondisi lapang tempat 
Penelitian dan meminta ijin secara lisan kepada penanggung jawab di lokasi 
Penelitian.Penyusunan proposal dilakukan setelah mendapatkan persetujuan 
dari tempat Penelitian dilaksanakan. 
Setelah proposal Skripsi ini disetujui, tahap berikutnya adalah 
mempersiapkan peralatan yang akan digunakan pada saat Penelitian yaitu: 
kuisioner dan kamera digital. Jika sudah siap semua, barulah melakukan 
Penelitian sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh penanggung jawab di 
tempat Penelitian.Penyusunan laporan Skripsi dilakukan setelah pelaksanaan 
Penelitian (Tabel 1).  
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Tabel 1. Rancangan Jadwal Pelaksanaan Penelitian Skripsi 
No. Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni 
1. 
Pengajuan judul Skripsi                 
2. 




                
4. 
Perijinan pada instansi                 
5. Persiapan                 
6. Pelaksanaan Penelitian                 









2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses mental yang rumit dan melibatkan berbagai 
kegiatan untuk menggolongkan stimulus yang masuk sehingga menghasilkan 
tanggapan untuk memahami stimulus tersebut. Persepsi dapat terbentuk setelah 
melalui berbagai kegiatan, yakni proses fisik (penginderaan), fisiologis 
(pengiriman hasil penginderaan ke otak melalui saraf sensoris) dan psikologis 
(ingatan, perhatian, pemrosesan informasi di otak) (Saptorini (1989)dalamlubis at 
al.(2013)). 
Persepsi merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam 
diri individu. Persepsi dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor internal, 
yang berkaitan dengan diri individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri 
individu. Atau secara spesifik dapat dibagi ke dalam tiga komponen pengaruh 
yakni faktor-faktor yang berada pada pihak pelaku persepsi (perceiver), faktor-
faktor yang berada dalam obyek atau target yang dipersepsi dan faktor-faktor 
yang berada dalam konteks situasi di mana persepsi itu 
dilakukan(Moskowitzdalam roslinawati (2013)). 
2.2 Nelayan 
Nelayan berdasarkan kepemilikan kapal dan alat tangkap dibedakan atas 
nelayan pemilik (juragan) dan nelayan buruh (pandega).Juragan adalah nelayan 
yang memiliki kapal dan alat tangkap sendiri.Juragan dapat mengoperasikan 




tangkapnya kepada pandega.Sedangkan, pandega adalah nelayan yang tidak 
memiliki kapal dan alat tangkap sendiri, namun dapat melakukan usaha 
penangkapan dengan menyewa kapal dan alat tangkap kepada juragan 
menggunakan sistem bagi hasil.Berdasarkan waktu kerjanya, nelayan dibagi atas 
nelayan penuh dan nelayan sambilan.Nelayan penuh adalah nelayan yang 
seluruh waktunya dihabiskan untuk operasi penangkapan ikan.Sedangkan 
nelayan sambilan adalah nelayan yang sebagian waktunya digunakan untuk 
operasi penangkapan ikan (Ayodhyoa (1981) dalam Irnawati (2004)). 
Menurut Charles (2001) dalam Maulentin (2013), membagi kelompok 
nelayan dalam empat kelompok yaitu:  
1. Nelayan subsisten (subsistence fishers), yaitu nelayan yang 
menangkap ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 
2. Nelayan asli (native/indigenous/aboriginal fishers), yaitu nelayan yang 
sedikit banyak memiiliki karakter yang sama dengan kelompok 
pertama, namun memiliki juga hak untuk melakukan aktifitas secara 
komersial walaupun dalam skala yang sangat kecil.  
3. Nelayan rekreasi (recreational/sport fishers), yaitu orang-orang yang 
secara prinsip melakukan kegiatan penangkapan hanya sekedar untuk 
kesenangan atau olah raga.  
4. Nelayan komersial (commercial fishers), yaitu mereka yang 
menangkap ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk 
pasar domestik maupun pasar ekspor. Kelompok nelayan ini dibagi 






2.3  Persepsi Nelayan 
Persepsi nelayan terhadap sumberdaya perikanan merupakan proses 
pengorganisasian potensi daya yang memiliki nelayan daalam menafsirkan 
pengelolaan sumberdaya perikanan (wiyono, 2009). 
Menurut Kusnadi (2003), sikap dan Tindakan nelayan perikanan dalam 
memandang fenomena kelangkaan sumberdaya perikanan dan upaya menjaga 
kelangsungan hidup terbagi dalam dua pola, yaitu 1) meningkatkan kegiatan 
eksploitasi dengan alat tangkap yang canggih dan 2) menjaga kelangsungan 
hidup sumberdaya dengan jalan tidak mengoperasikan peralatan tangkap yang 
dapat merusak lingkungan.   
2.4 Wilayah Pesisir 
Kawasan pesisir di Indonesia berkembang menjadi kawasan dengan 
pertumbuhan yang cukup pesat, mengingat kawasan pesisir dapat menyediakan 
ruang dengan aksesibilitas tinggi dan relative murah dibandingkan dengan ruang 
daratan di atasnya (Bengen, 1999 dalam Arkwright, 2013).Oleh karena itu, 
pesisir menjadi tempat tujuan pergerakan penduduk. Hampir 60% jumlah 
penduduk di kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, Semarang, Medan, dan 
Makasar menyebar ke daerah pesisir (Burbridge, 1988 dalam Arkwright, 2013). 
Dalam kaitan dengan kemudahan akses dan hubungan antar pulau dan antar 
wilayah itulah sebagian besar kota-kota di Indonesia berada di kawasan 
pesisir.Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa pengelolaan kawasan 
pesisir merupakan komponen penting yang perlu diperhatikan dalam menunjang 




Wilayah pesisir merupakan wilayah yang penting ditinjau dari berbagai 
sudut pandang perencanaan dan pengelolaan. Departemen Kelauatan dan 
Perikanan dalam Rancangan Undang-Undang Pengelolaan Wilayah Pesisir 
Terpadu mendefenisikan wilayah pesisir sebagai kawasan peralihan yang 
menghubungkan ekosistem darat dan ekosistem laut yang terletak antara batas 
sempadan kearah darat sejauh pasang tertinggi dan ke arah laut sejauh 
pengaruh aktivitas dari daratan.Wilayah pesisir memiliki nilai ekonomi inggi, 
namun terancam keberlanjutannya(febianto, 2014). 
 
2.5 Sumberdaya Ikan 
Sumberdaya ikan yang hidup di wilayah perairan Indonesia dinilai 
memiliki tingkat keragaman hayati (bio-diversity) paling tinggi. Sumberdaya 
tersebut paling tidak mencakup 37% dari spesies ikan di dunia (Kantor Menteri 
Negara Lingkungan Hidup, 1994 dalamAdisanjaya ,2011). Di wilayah perairan 
laut Indonesia terdapat beberapa jenis ikan bernilai ekonomis tinggi antara lain: 
tuna, cakalang, udang, tongkol, tenggiri, kakap, cumi-cumi, ikan-ikan karang 
(kerapu, baronang, udang barong/lobster), ikan hias dan kekerangan termasuk 
rumput laut (Adisanjaya ,2011). 
2.5.1 Ikan Pelagis 
Komisi nasional pengkajian stok sumber daya ikan laut (1996), telah 
menbagi kelompok sumberdaya ikan pelagis menjadi dua kelompok, yaitu ikan 
pelagis besar dan ikan pelagis kecil.Sumberdaya ikan pelagis kecil meliputi ikan 
yang hidup di permukaan laut atau di dekatnya dan umumnya terdiri dari ikan- 
ikan berukuran kecil. Menurut direktorat jenderal perikanan (1998) dalam 




alu, layang, selar, tetengkek, daun bambu, sungir, julung-julung, teri ,japuh, 
tembang,lemuru, parang-parang, terubuk, kembung , ikan terbang, belanak dan 
kacang-kacang (Tiennansari, 2000). 
Karakteristik ikan pelagis yaitu: hidupnya bergerombol, selalu melakukan 
ruaya mencari makan dan memijah dengan bergerombol. Aktivitas gerak ikan 
pelagis yang cukup tinggi ditunjukkan oleh bentuk badan yang menyerupai cerutu 
atau torpedo (Rediastuti, 2005). 
 
2.5.2 Ikan Demersal 
Ikan demersal adalah kelompok ikan yang mendiami atau mempunyai 
habitat berada antara kolom air hingga dekat dasar perairan.Ikan-ikan ini 
umumnya aktif mencari makan pada malam hari, dan juga bersifat pasif dalam 
pergerakannya, karena tidak ada mobilitas dalam jarak yang jauh.Kelompok ikan 
ini adalah termasuk jenis-jenis ikan karang. Ikan demersal dibedakan menjadi 
dua tipe, yaitu: round fish (misalnya ikan cod, haddock, danhake) dan flat fish 
yang beradaptasi lebih luas dengan kehidupannya di atas dasar laut (misalnya 
ikan plaice, dan halibut). Ikan yang hidup berdekatan dengan dasar akan 
beradaptasi terhadap lingkungannya, memiliki modifikasi struktur, badan mereka 
terpipihkan dan kedua matanya bergeser ke satu sisi dari kepalanya (misalnya 
ikan pari) (Pujiyatidalam Nugraheni, 2011). 
Berdasarkan habitatnya, kelompok ikan Karang sangat rentan dengan 
penurunan jumlah populasi dan kelestarian sumberdaya.Hal ini disebabkan oleh 
adanya upaya eksploitasi ikan dalam skala besar dengan cara-cara yang tidak 
bertanggungjawab dan cenderung merusak habitat ikan, terutama pada 




dan kelestarian sumberdaya ikan Karang tetap dipertahankan, maka diperlukan 
estimasi potensi maksimum ikan yang tersedia untuk pemanfaatan sumberdaya 
perikanan (Mudini, 2005). 
 
2.6 Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Yang Berkelanjutan 
Menurut Johanes Widodo dan Suadi (2008) secara umum tujuan 
pengelolaan perikanan dapat dibagi ke dalam empat kelompok, yaitu biologi, 
ekologi, ekonomi dan budaya.Sifat sumberdaya perikanan seperti halnya 
sumberdaya hayati lainnya adalah mereka perlu tempat untuk melakukan 
regenerasi, untuk itu pola perkembangbiakan sumberdaya perikanan perlu untuk 
dicermati. Tidak hanya itu komponen fisik ekosistem seperti air itu sendiri, 
substrat, masukan air tawar atau nutrient atau proses nonbiologi lainnya mungkin 
juga sangat penting dalam perkembangan perikanan. Populasi manusia dan 
masyarakat bersifat dinamis seperti halnya populasi biologi lainnya, hal ini 
dipengaruhi oleh perubahan cuaca, lapangan pekerjaan, kondisi politik, 
penawaran dan permintaan produk perikanan dan faktor-faktor lainnya dapat 
mempegaruhi efektifitas dari strategi pengelolaan perikanan. Dan yang lebih 
penting adalah kekuatan pasar, pengelolaan perikanan masih sering dihadapkan 
pada persoalan perikanan akses terbuka (open acces) dimana setiap orang 
diperbolehkan masuk ke dalam perikanan jika tidak ditegakkan tindakan 
pengelolaan yang efektif akan terjadi over exploitation. 
Pengertian pengelolaan SDI berkelanjutan adalah pengelolaan yang 
mengarah kepada bagimana SDI yang ada saat ini mampu memenuhi kebutuhan 
sekarang dan kebutuhan generasi yang akan dating, dimana aspek keberlanjutan 





2.7 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam Penelitian ini adalah : 
2.7.1 Variabel Ekologi 
Ekologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya.Mempelajari ekologi sangat 
penting. Karena masa depan kita sangat tergantung pada hubungan ekologi di 
seluruh dunia. Meskipun perubahan terjadi di tempat lain di bumi ini, namun 
akibatnya akan kita rasakan pada lingkungan di sekitar kita (Prabu, 2008). 
Perubahan ekologi lingkungan alam lokal akan mempengaruhi penurunan 
jumlah tangkapan yang berdampak pada penurunan penghasilan sehingga 
mengancam ketahanan sosial ekonomi masyarakat nelayan (marfiani dan 
adiatma 2012). 
2.7.2 Variabel ekonomi 
Kekuatan pasar sangat berpengaruh terhadap pengelolaan 
perikanan.Selain itu pengelolaan perikanan sering masih di hadapkan pada 
persoalan perikanan akses terbuka (open access), dimana setiap orang 
diperbolehkan masuk dalam perikanan. Dibawah keadaan seperti itu orang akan 
masuk keperikanan sampai keuntungan dari perikanan sedemikian rendah 
sehingga tidak lagi menarik bagi pelaku usaha baru (new entrance). Akibat yang 
tidak dapat dielakan dari perikanan akses terbuka adalah hilangnya keuntungan 
sehingga mengarah kepada tidak efisiensi secara ekonomi, dan jika tidak 
ditegakkan tindakan pengelolaan yang efektif, akan terjadi over exploitation 




2.7.3 Variabel sosial 
Manusia memerlukan lingkungan sosial yang serasi demi kelangsungan 
hidupnya.Lingkungan sosial yang serasi itu bukan hanya dibutuhkan oleh orang 
seseorang melainkan juga oleh seluruh orang di dalam kelompoknya.Untuk 
mewujudkan lingkungan social yang serasi itu diperlukan lagi kerjasama kolektif 
diantara sesame anggota. Kerjasama itu dimaksudkan untuk membuat dan 
melaksanakan aturan-aturan yang disepakati bersama oleh warga sebagai 
mekanisme pengadilan perilaku sosial aturan-aturan itu seringkali terwujud dalam 
bentuk pranata atau norma-norma sosial yang harus dipatuhin oleh setiap 
anggota kelompok (norma hukum) (Purba, 2005). 
2.7.4 Variabel etika 
Krisis lingkungan hidup dewasa ini hanya bisa diatasi dengan melakukan 
perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara 
fundamental dan radikal. Dibutuhkan sebuah pola hidup baru yang tidak hanya 
menyangkut orang perorang, tetapi juga budaya masyarakat secara keseluruhan. 
Artinya, dibutuhkan etika lingkungan hidup yang menuntun manusia untuk 
berinteraksi secara baru dalam alam semesta (Keraf, 2010), 
2.7.5 Variabel Teknologi 
Sejalan dengan peradaban modern tersebut, industri perikanan juga 
ditandai dengan peningkatan teknologi, khususnya teknologi penangkapan ikan 
pada 100 tahun terakhir selain perubahan dari sisi teknologi dan modal 
penangkapan ikan, perikanan di zaman modern juga ditandai dengan perubahan 




2.8  Analisis Likert 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilakan data kuantitatif. Skala likert merupakan salah satu skala sikap 
yang dapat digunakan untuk penelitian administrasi, pendidikan dan social. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap , pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian,fenomena social 
ini telah di tetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 
sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka varibel akan diukur dan di 
jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dapat di jadikan 
pedoman untuk menyusun item- item instrument yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan (sugiyono,2009). 
Skala Likert umumnya digunakan untuk mengukur sikap atau respons 
seseorang terhadap suatu objek.Pengungkapan sikap dengan menggunakan 
skala Likert sangat popular di kalangan para ahli psikologi sosial dan para 
peneliti.Hal ini dikarenakan selain praktis, skala Likert yang dirancang dengan 
baik pada umumnya memiliki reliabilitas yang memuaskan.Skala Likert berwujud 
kumpulan pertanyaan-pertanyaan sikap yang ditulis, disusun dan dianalisis 
sedemikian rupa sehingga respons seseorang terhadap pertanyaan tersebut 
dapat diberikan angka (skor) dan kemudian dapat diinterpretasikan. Skala Likert 
tidak terdiri dari hanya satu stimulus atau satu pernyataan saja melainkan selalu 







3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pengambilan data pada Skripsi ini adalah 
metode deskriptif.Metode ini merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang 
bertujuan menggambarkan dan memaparkan keadaan yang ada disuatu tempat, 
dimana dalam hal ini adalah persepsi nelayan di kawasan IPP Puger Jember. 
3.2 Metode Pengambilan Data 
Metode pengambilan yang digunakan adalah data primer, pada 
pengambilan data primer dalam penelitian ini dengan pengamatan langsung 
terhadap nelayan dan pengambilan data untuk mendapatkan data primer adalah 
dengan observasi, kuisoner, wawancara dan dokumentasi. 
3.2.1 Metode Pengambilan Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden secara langsung 
yang dikumpulkan melalui survey lapangan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang diperoleh secara langsung dari instansi terkait 
(Nurhayati, 2010).Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan untuk 
tujuan pengawasan yang sedang dilakukan. Pengumpulan data primer dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu observasi (survey), wawancara 





Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau 
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan 
(Mania, 2008) 
Tujuan observasi adalah memahami pola, norma dan makna dari perilaku 
yang diamati, serta peneliti belajar dari informan/ orang-orang sekitar yang 
diamati. Selanjutnya Spardley mengemukakan yang diamati adalah situasi sosial 
yang terdiri dari tempat,pelaku dan aktifitas ( Spradley (1980) dalam Sari (2016) 
).Tempat adalah dimana observasi dilakukan, dan observasi pada penelitian kali 
ini dilakukan di Puger Jember. Pelaku adalah orang- orang yang berperan pada 
masalah yang akan diteliti, dalam penelitian ini pelaku yang dimaksudkan adalah 
nelayan yang ada di Puger. Aktifitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pelaku 
dan berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan dalam penilitian ini yang 
dimaksudkan aktifitas adalah pendapat nelayan terhadap perikanan 
berkelanjutan.Cara ini sangat efisien untuk penelitian karena peniliti mendapat 
data yang sesungguhnya (valid) sesuai dengan keadaan di lapang. 
3.2.1.2  Kuisioner 
Kuisioner yang ditujukan kepada responden berisi pertanyaan dengan 5 
variabel yaitu variabel ekologi, etika, ekonomi, sosial, dan teknologi.Dan setiap 
variabel didalamnya terdiri dari pertanyaan yang ditujukan untuk responden, yaitu 
nelayan di Instalasi Pelabuhan Perikanan Puger.Contoh kuisioner yang dibuat 
terdapat pada lampiran 1. 
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 3.2.1.3 Wawancara 
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 
narasumber/responden, dan jawaban dari pertanyaan tersebut dicatat untuk 
menjaga data yang didapat tidak hilang (Soehartono, 2008). 
Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan data yang diperlukan 
seorang peneliti kepada narasumber atau responden. Wawancara selama 
penelitian ini dilakukan kepada narasumber yaitu pegawai pelabuhan, dan 
seluruh nelayan di kawasan IPP Puger. 
3.2.1.4  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data dengan cara mengambil gambar 
fisik suatu objek yang diteliti. Peralatan dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kamera digital dan buku catatan sebagai tempat menyimpan 
data sementara. 
3.3 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penunjang yang diperlukan dalam suatu 
perencanaan. Yang termasuk dalam klasifikasi data sekunder ini antara lain 
adalah literatur-literatur penunjang, grafik, tabel dan peta yang dapat diperoleh 
secara langsung dari instansi yang bersangkutan, studi pustaka maupun website. 
Data ini dibagi menjadi dua yaitu, teknis dan non teknis.Data teknis merupakan 
data yang berhubungan langsung dengan perencanaan seperti data fasilitas 
pelabuhan, data lahan, dan data bangunan, sedangkan data non teknis adalah 
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data yang berfungsi sebagai data penunjang seperti kondisi dan tata letak 
fasilitas pelabuhan (Lietha, 2012). 
Data sekunder dapat diklasifikasikan berdasarkan sumbernya, yaitu 
internal dan eksternal. Data internal adalah data yang berasal dari dalam 
organisasi atau instansi yang bersangkutan, misalnya: data kelengkapan fasilitas 
dan tingkat pemanfaatannya. Sedangkan, data eksternal adalah data yang 
berasal dari luar organisasi atau instansi yang bersangkutan, misalnya: data 
kependudukan di wilayah sekitar pelabuhan (Hendri, 2009). 
Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh adalah data produksi 
perikanan laut, data jumlah alat tangkap, jumlah armada perikanan yang ada di 
IPP Puger dan jawaban dari responden. Sedangkan data sekunder ini didapat 
dari internet, kantor IPP Puger, ruang baca Fakulatas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya. 
3.4  Variabel Penelitian 
Topik penelitian ini ialah persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. Untuk mengetahui sumberdaya 
perikanan yang berkelanjutan melalui persepsi nelayan di IPP Puger dilihat dari 5 
(lima) variabel yaitu variabel ekologi, etika, ekonomi,sosial dan teknologi. 
3.4.1  Variabel ekologi 
 Variabel ekologi pada penelitian ini mengacu pada sumberdaya ikan 
pelagis yang ada di laut. Dalam hal ini sumberdaya ikan pelagis masih bagus 
atau telah mengalami penurunan dalam berbagai hal diantarnya ukuran ikan, 
produksi ikan dan data lain yang menunjang judul penelitian. 
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Variabel ekologi  terdapat4 butir pernyataan yang nantinya akan dijawab 
dan diisi oleh responden yaitu: 
1) Bagaimana jumlah ikan hasil tangkapan yang  Bapak peroleh? 
2) Apakah daerah penangkapan ikan mengalami perubahan dibandingkan 
yang dulu? 
3) Apakah ukuran ikan yang tertangkap  5 tahun ini berubah? 
4) Apakah ada jenis ikan yang dulu mudah ditemukan dan sekarang susah 
atau sulit ditemukan? 
3.4.2 Variabel Ekonomi 
Sumber daya pada sektor perikanan  merupakan salah satu sumber daya 
yang penting bagi kehidupan masyarakat dan memiliki potensi dijadikan sebagai 
penggerak utama (prime mover) ekonomi nasional. Hal ini didasari pada 
kenyataan bahwa pertama, Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang 
besar baik ditinjau dari kuantitas maupun diversitas.Kedua, Industri di sektor 
perikanan memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor lainnya.  Ketiga, Industri 
perikanan berbasis sumber daya nasional atau dikenal dengan istilah national 
resources based industries, dan keempat Indonesia memiliki keunggulan 
(comparative advantage) yang tinggi disektor perikanan sebagimana dicerminkan 
dari potensi sumber daya yang ada (Daryanto (2007) dalam Putra (2011)) 
 Variabel ekonomi pada penelitian ini mengacu pada perekonomian nelayan 
serta bagaimana pendapatan nelayan yang diperoleh dari melakukan operasi 
penangkapan. Selain itu juga akan meneliti pemasaran ikan hasil tangkapan dan 
berapa kali nelayan melakukan operasi penangkapan. 
Variabel ekonomi  terdapat 5 butir pernyataan yang nantinya akan 
dijawab dan diisi oleh responden yaitu: 
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1) Apakah cuaca mempengaruhi harga ikan hasil tangkapan? 
2) Menurut bapak, apakah sektor perikanan tangkapa ini penting untuk 
ekonomi daerah? 
3) Berapa lama Bapak melakukan penangkapan dalam 1 kali 
keberangkatan? 
4) Apakah status armada penangkapan yang Bapak gunakan dalam 
kegiatan penangkapan? 
5) Apakah Bapak pernah mendapatkan bantuan atau subsidi (dalam 5 tahun 
belakangan ini) dari pemerintah khususnya dalam kegiatan usaha 
penangkapan ikan? 
3.4.3 Variabel Etika 
Menurut Virmanto (2014) perilaku individu adalah sebagai suatu fungsi 
dari interaksi antara individu  dengan lingkungannya. Individu membawa tatanan 
dalam organisasi berupa kemampuan, kepercayaan diri, pengharapan, 
kebutuhan, dan pengalaman masa lainnya.Perilaku individu didasari oleh tiga 
varibel dimana variable tersebut memberikan outuput yang diharapkan, variabel 
tersebut adalah (1) variable individual; (2) variable organisasi; (3) variable 
psikologis. 
 Variabel etika pada penelitian ini merupakan sikap nelayan yang ikut 
serta dalam kegiatan perikanan.Dalam hal ini memungkinkan nelayan ambil 
bagian dalam menjaga kelestarian sumberdaya ikan. 
Variabel etika  terdapat 5 butir pernyataan yang nantinya akan dijawab 
dan diisi oleh responden yaitu: 
1) Atas dasar apa Bapak masuk kedalam dunia perikanan tangkap? 
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2) Apakah Bapak pernah mengikuti sosialisasi dari pemerintah mengenai 
perikanan tangkap? 
3) Apakah ada yang mendorong untuk merusak ekosistem? 
4) Apakah ada yang melakukan penangkapan tanpa ijin? 
5) Apakah ada ikan hasil tangkapan yang dibuang? 
 
3.4.4 Variabel Sosial 
Kelas lingkungan sosial adalah pembagian anggota masyarakat kedalam 
suatu hierarki status kelas yang berbeda sehingga para anggota setiap kelas 
secara relatif mempunyai status yang sama, dan para anggota kelas lainnya 
mempunyai status yang lebih tinggi atau lebih rendah. Beragamnya orang yang 
ada disuatu lingkungan akan membentuk status sosial dan juga kelas sosial 
(Han, 2013). 
 Variabel sosial pada penelitian ini mengacu pada perkembangan alat 
tangkap  yang digunakan nelayan dalam melakukan operasi penangkapan ikan. 
Selain itu, juga akan dikaji bagaimana tingkat pengetahuan nelayan terhadap isu-
isu yang ada pada saat ini. 
Variabel sosial terdapat 4 butir pernyataan yang nantinya akan dijawab 
dan diisi oleh responden yaitu: 
1) Sejauh mana tingkat pengetahuan mengenai isu lingkungan perikanan 
(sumberdaya ikan sudah sangat berkurang)? 
2) Pendidikan terakhir bapak apa? 
3) Apakah ada konflik antar nelayan? 




3.4.5 Variabel Teknologi 
Secara garis besar nelayan dapat dibedakan menjadi dua golongan 
besar, yaitu nelayan kecil dan nelayan besar. Nelayan kecil dicirikan dengan 
masihrendahnya teknologi pada alat tangkap dan armada yang digunakan. 
Secara kultural, masyarakat nelayan kecilmasih berorientasi subsisten. Kondisi 
ini sangat berbeda jauh dengan nelayan besar yang telah menggunakan 
teknologi modern pada alat tangkap maupun armadanya. Nelayan besar sudah 
tidak lagi berada pada kondisi subsisten namun telah berada pada tingkat 
komersialis lanjut. Karakteristik lain yang bisa dilihatpada penggunaan tenaga 
kerja. Nelayan kecil lebih banyak menggunakan tenaga kerja dari dalam 
keluarga,sedangkan nelayan besar telah mempekerjakan tenagaburuh upahan 
dengan jumlah yang besar (Mubyarto,dkk., 1984; Satria, 2001). 
Variabel ini merupakan cerminan dari derajat pemanfaatan sumberdaya 
perikanan tangkap dengan menggunakan suatu teknologi.Teknologi yang baik 
adalah teknologi yang semakin dapat mendukung dalam jangka panjang dan 
secara berkesinambungan setiap kegiatan ekonomi dalam sektor perikanan 
tangkap. 
Variabel teknologi terdapat 4 butir pernyataan yang nantinya akan 
dijawab dan diisi oleh responden yaitu: 
1) Alat tangkap yang bapak gunakan termasuk alat tangkap yang aktif atau 
mengejar gerombolan ikan? 
2) Apakah alat tangkap yang Bapak operasikan termasuk alat tangkap yang 
selektif? 




4) Apakah Bapak merubah alat tangkap dan kapal yang diguanakan untuk 
menambah kekuatan kapal dalam belakangan ini? 
Dari ke limavariabel tersebut ditentukan indikator-indikator yang merupakan 
sifat penting dari masing-masing variabel.Kelima varibel tersebut diukur tingkat 
keberlanjutannya berdasarkan skoring setiap indikator yang merupakan hasil 
perhitungan skala likert. 
3.5 Metode Penentuan Responden 
 Metode penentuan responden/sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling yaitu terknik pengambilan data secara sengaja yang 
berarti peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada 
pertimbangan tertentu, dengan ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah antara 30 sampai dengan 500 (Sugiono, 2007), sedangkan Menurut 
Arikunto (2006) jika subyek besar, dapat diambil antara 10-19% atau 15-25% 
atau lebih dari populasi.  
3.6  Metode Analisis Data 
Data yang sudah dikumpulkan dari seluruh responden akan dianalisis 
untuk menguji kebenaran dari masalah yang ada. Analisis data akan 
dikelompokkan berdasarkan variabel atau jenis responden. Ada dua analisis 
yang digunakan yaitu skala likert (validitas & reliabilitas) dan analisis deskriptif. 
3.7  Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau keakuratan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sesuai, 
mempunyai validitas yang tinggi.sebaliknya, instrument yang kurang memiliki  
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validitas yang rendah (Arikunto,2015). Uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 17.0  agar memudahkan untuk menganalisis data. 
Dengan cara langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Masukan data yang sudah diskoring pada Data View 
2. Beri nama tiap variabel pada variabel view 
3. Blok data yang ingin dianalisis yang berada di Data View 
4. Lalu klik menu Analyze 
5. Pilih correlate  
6. Klik Bivariate Correlations 
7. Pindah semua variabel ke kolom variabel 
8. Pada Correlation Coefficients pilih Person 
9. Pada Test Of Significance pilih Two-tailed 
10. Centang Flag Significant correlations 
11. Klik Ok 
12. Setelah itu akan muncul hasil dari uji validitas dalam bentuk tabel 
13. Kita lihat jika nilai Pearson Correlation pada total y apakah diatas nilai           
rtabel, jika  >r tabel berarti dapat disimpulkan valid. 
3.8 Uji Reabilitas 
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data 
tersebut menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi 
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompokindividu walaupun 
dilaksanakan pada waktu yang berbeda (Arikunto,2015).Uji reliabilitas pada 





Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Masukan data yang sudah diskoring pada Data View 
2. Beri nama tiap variabel pada variabel view 
3. Blok data yang ingin dianalisis yang berada di Data View 
4. Lalu klik menu Analyze 
5. Pilih scale 
6. Klik Reliability Analysis 
7. Pindah semua variabel ke kolom item 
8. Pada Model  pilih Alpha 
9. Klik ok 
10. Setelah itu akan muncul hasil dari uji reliabilitas dalam bentuk tabel 
11. Kita lihat jika nilai pada kolom cronbach’s alpha apakah diatas nilai r tabel, 
jika >r tabel berarti dapat disimpulkan berarti reliable. 
3.9 Analisis Data 
3.9.1 Skala Likert 
Sugiono (2009) menyatakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban pertanyaan responden mendapat skor sebagai berikut: 
1= sangat jelek 
2= jelek 
3= cukup baik 
4= baik 
5= sangat baik 
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Setelah mengetahui jawaban responden maka selanjutnya adalah 
menganalisa data interval yang ada dengan menghitung rata-rata jawaban 
berdasarkan scoring setiap jawaban dari responden.Kemudian mencari jumlah 
skor ideal untuk seluruh item jawaban.Langkah terakhir adalah menetapkan 
tingkat persetujuan responden. 
Menurut Firdia (2011), menetapkan skor ideal menggunakan rumus: 
 
 
Sedangkan tingkat persetujuan responden berdasarkan persentase per 
item pertanyaan menggunakan rumus: 
  Total Skor x 100%  
       Skor Ideal 
Selanjutnya menetapkan tingkat persetujuan responden berdasarkan persentase 




Kemudian menentukan variabel mana yang paling berpengaruh atau dominan 




 Nilai Interval ( I ) 
 
Nilai interval ini bertujuan sebagai patokan penilaian dari hasil 
perhitungan persentase hasil jawaban responden pervariabel maupun 
pertanyaan sehingga dapat mengetahui status/ posisi/ kriteria dari suatu 
penilaian persentase hasil jawaban responden. Menurut Fathir (2013), rumus 
penentuan nilai interval (I) adalah: 
Nilai Interval ( I ) = 100/ jumlah skor likert 
Skor tertinggi x Jumlah Responden 
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=  100/5 = 20 
Jadi nilai interval didapatkan angka 20, jadi: 
< 20%           = Sangat tidak baik  
20 – 40%      = Tidak baik 
41 – 60%      = Cukup baik 
61 – 80%      = Baik 
>80%            = Sangat baik 
3.9.2 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan suatu tehnik yang menggambarkan dan 
menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan 
perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat 
itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang 
keadaan sebenarnya.Tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran ataulukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di selidiki (Nazir, 2003). 
3.10  Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian ini adalash untuk mengetahui persepsi nelayan 
terhadap sumberdaya perikanan yang berkelanjutan di Instalasi Pelabuhan 
Perikanan (IPP) Puger Kecamatan Puger Kabupaten Jember.Secara 














































Data Sekunder : 
 Jurnal 








Langkah awal yang dilakukan untuk penelitian tentang persepsi nelayan 
terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan adalah 
mengetahui lokasi dari penelitian, kemudian ke obyek penelitian yaitu 
masyarakat nelayan, pengumpulan data yang terbagi menjadi dua bagian yaitu 
data primer meliputi observasi, kuisioner, wawancara dan dokumentasi 
sedangkan data sekunder meliputi referensi dari jurnal dan data statistik, dari 
data yang diperoleh maka dilakukan analisis data yaitu menggunakan Skala 
Likert yang menyangkut beberapa aspek antara lain yaitu aspek ekologi, etika, 
sosial, ekonomi dan teknologi yang kemudian dilakukan analisis faktor untuk 
mengidentivikasi variabel sesuai dengan kemiripan, sehingga di peroleh 
kemiripan dengan korelasi nilai tertinggi di kelompokkan dan menjadi satu 
variabel. Dilakukan  pembahasan dari beberapa aspek tersebut tentang 
keberlanjutannya dan yang terakhir dari penelitian ialah penutup yaitu 

















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kekayaan laut Pugeryang mendorong sebagian besar penduduk di 
sekitarnya menggantungkan mata pencahariannya pada bidang perikanan.Selain 
itu letak IPP Puger yang sangat strategis yang mana alur pelayaran bermuara 
dan langsung berhadapan dengan samudera Hindia dikenal memiliki potensi 
sumberdaya ikan pelagis kecil, ikan pelagis besar dan ikan demersal. 
4.1.1 Keadaan Geografi dan Topografi 
Menurut BKPM Kabupaten Jember (2015) secara astronomis Kabupaten 
Jember terletak pada posisi 6°27’ 29” s/d 7°14’ 35” Bujur Timur dan 7°59’6” s/d 
8°33’56” Lintang Selatan. Batas wilayah Kabupaten Jember adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Barat  : Kabupaten Lumajang 
Sebelah Timur  : Kabupaten Banyuwangi 
Sebelah Utara : Kabupaten Bondowoso 
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 
Lokasi kegiatan penelitian adalah di Desa Puger Kulon  Kecamatan 
PugerKabupaten Jember yang berbatasan dengan Samudra Indonesia. Letak 
geografis pada kecamatan Puger Desa Puger Kulon berada pada koordinat 1130  
25’ 14’’-1130  27’ 25’’ BT dan 080 22’ 58’’ LS. Ketinggian desa Puger Kulon 
kurang lebih 5 m diatas permukaan laut dengan suhu rata-rata 320C (Kabupaten 
Jember, 2015). Desa Puger Kulon terletak di Kecamatan Puger dengan batas–
batas sebagai berikut : 
Batas wilayah utara    : Desa Grenden; 
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Batas wilayah timur    : Desa Puger Wetan; 
Batas wilayah selatan : Samudra Indonesia;  
Batas wilayah barat    : Desa Mojosari; 
 Keadaan umum wilayah Desa Puger Kulon secara administrasi antara 
lain terdiri dari 6 dusun, 20 RW, dan 68 RT dengan jarak kantor desa ke kantor 
kecamatan yaitu 0,1. Adapun topografi Desa Puger Kulon dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 1.Topografi/ Bentang Lahan Desa Puger Kulon 
No. Uraian Luas(Ha) 
1. Dataran 388 
2. Perbukitan/Pegunungan - 
Sumber: Profil Desa Puger Kulon Tahun 2016. 
Dari luas desa tersebut sebagian besar wilayahnya adalah sawah pasang 
surut, sawah tadah hujan, pemukiman penduduk, jalan desa, area pemakaman, 
prasarana umum seperti perkantoran, sekolah dan pasar. Rincian lengkap 
tentang pembagian luas lahan Desa Puger Kulon dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 2.Pembagian Luas Lahan Puger Kulon 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1. Pemukiman Umum 8.00 
2. Persawahan 70.00 
3. Perkebunan 1.00 
4. Pekarangan 134.00 
5. Taman 2 
6. Perkantoran 0,47 
7. Prasana Umum Lainnya 164.8 
Total 388.00 
 Sumber : Profil Desa Puger Kulon Tahun 2015. 
4.1.2 Keadaan Penduduk 
Penduduk Kecamatan Puger sebagian besar adalah Suku Jawa dan 
Madura Bahasa yang digunakan sehari-hari adalah Bahasa Jawa dan Bahasa 
Madura.Jumlah penduduk Desa Puger Kulon yang bermata pencaharian sebagai 
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nelayan pada tahun 2015 hanya berjumlah 1813, lebih sedikit dari pada jumlah 
penduduk yang bermata pencaharian sebagai karyawan perusahan swasta yaitu 
3912. Untuk mengetahui lebih jelas tentang mata pencaharian penduduk di Desa 
Puger Kulon dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 3.Struktur Mata Pencaharian Penduduk Desa Puger Kulon Th.2015 
No. Keterangan Jumlah 
1. Petani 4813 
2. Buruh petani 1300 
3. Buruh migran perempuan 1625 
4. Buruh migran laki-laki 21 
5 PNS 19 
6. Pengrajin industri rumah tangga 163 
7. Pedagang keliling 43 
8. Peternak 110 
9 Nelayan 3 
10. Montir 3 
11. Dokter 9 
12 Bidan 6 
13 Perawat 23 
14 Pembantu rumah tangga 59 
15 Tni 1714 
16 POLRI 22 
17 Pensiunan 61 
18 Jasa pengobatan alternatif 1 
19 Karyawan perusahan swasta 3912 
20 Karyawan perusahan pemerintah 411 
21 Broker 10 
22 Sopir 46 
23 Tukang becak 56 
24 Tukang cukur 10 
25 Tukang batu 93 
Sumber : Profil Desa Puger Kulon Tahun 2015. 
Dari data yang didapatkan tingkat pendidikan penduduk di Desa Puger 
kulon sebagian besar tamat SLTP sebanyak 6004 orang, tidak tamat SD 
sebanyak 247 orang, tamat SD sebanyak 4512 orang, tamat SLTA sebanyak 
4630 orang,tamat Perguruan Tinggi berjumlah 977 orang. Tingkat pendidikan di 
desa Puger kulon ini cukup baik melihat banyaknya penduduk yang pernah 
bersekolah walaupun hanya sebatas Sekolah dasar, hal inidiharapkan mendapat 
perhatian yang lebih dari Dinas Pendidikan Kota Jember, karena pendidikan 
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yang bermutu dan wawasan yang luas dapat mempengaruhi pola pikir 
masyarakat sehingga dapat memajukan tingkat perekonomian penduduk Desa 
Puger Kulon terutama pada sektor perikanan dan kesejahteraan nelayan Puger. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6. 
Tabel 4.Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Puger Kulon 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Penduduk tidak tamat SD/sederajat 247 
2. Penduduk tamat SD/sederajat 4512 
3. Penduduk tamat SLTP/sederajat 6004 
4. Penduduk tamat SLTA/sederajat 4630 
5. Penduduk tamat Akademi/PT 977 
 Sumber : Profil Desa Puger Kulon, Tahun 2015. 
Tabel 5.Prasarana Pendidikan Formal di Desa Puger Kulon 
No. Jenis Prasarana 
Keterangan 
Ada/Tidak Baik/Rusak 
1. Taman Kanak-kanak (TK) Ada Baik 
2. SD/sederajat Ada Baik 
3. SLTP/sederajat Ada Baik 
4. SLTA/sederajat Ada Baik 
5. Universitas - - 
Sumber : Profil Desa Puger Kulon Tahun 2015 
4.2  Keadaan Umum Instalasi Pelabuhan Perikanan Puger 
Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger Kabupaten Jember terletak 
diantara  Kecamatan Puger dan Kecamatan Wuluhan tepatnya pada pertemuan 
antara muara sungai Bedadung dan sungai Besini dan pada posisi 113o30I40II BT 
dan 08o22I17II LS merupakan prasarana IPP yang berkembang, mengingat 
wilayah perairan kaya dengan berbagai jenis ikan. Kekayaan laut Puger ini yang 
mendorong sebagian besar penduduk di sekitarnya menggantungkan mata 
pencahariannya pada bidang perikanan.Selain itu letak IPP Puger yang sangat 
strategis yang mana alur pelayaran bermuara dan langsung berhadapan dengan 




4.2.1 Visi Dan Misi Instalasi Pelabuhan Perikanan Puger 
Visi Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) Puger merupakan bagian 
integral dari visi Departemen Kelautan dan Perikanan.Dengan memperhatikan 
lingkungan strategis, kendala dan peluang yang ada maka visi Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Puger adalah “Menumbuh kembangkan sistem usaha 
perikanan tangkap yang berkelanjutan berbasis pada pelayanan prima”. 
Pernyataan visi tersebut merupakan komitmen bersama seluruh staff, swasta, 
stakeholder dan instansi terkait, yang berarti pelabuhan sebagai  sarana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha perikanan tangkap yang 
berkelanjutan dan melayani masyarakat dengan prima. 
Misi merupakan suatu upaya yang sistematis, terarah dan 
berkesinambungan dalam menunjang terwujudnya visi yang sudah ditetapkan. 
Dalam mewujudkan visi tersebut, maka misi yang diemban oleh Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Puger adalah : 
 Menyediakan fasilitas dan jasa yang berorientasi pada tingkat kebutuhan 
dan pertumbuhan usaha perikanan tangkap 
 Menciptakan iklim usaha yang kondusif guna mencapai kepuasan 
pelanggan 




4.2.2. Struktur Organisasi 















Gambar 2. Struktur Organisasi pada Instalasi Pelabuhan Perikanan Puger 
Instalasi ini di koordinatori oleh bapak Arif Wahyudi, Spi yang mana 
dalam susunan organisasi ini terdapat 3 bidang yaitu bidang urusan tata usaha 
yang terdiri dari staf administrasi umum, staf keuangan dan kepegawaian, 
pembantu pengurus barang, pramu kantor dan petugas parkir kendaaraan. 
Bidang ke 2 yaitu Urusan sarana, prasaranadan pelayanan yang d bantu oleh 
pengelola  Pengembangan Pelabuhan , Pengolahan Data dan Informasi 
Pelabuhan, Petugas Tehnisi Mesin dan Listrik, Pelaksana KS Kawasan 
Pelabuhan, Petugas Retribusi dan Petugas Kesyahbandaran serta Pembantu 
Syahbandar. 
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4.3 Keadaan Umum Perikanan 
Wilayah pantai sebagai pusat kegiatan perikanan juga merupakan 
pemusatan penduduk.Pemukiman yang tumbuh di wilayah ini adalah pemukiman 
nelayan yang terbentuk karena upaya pemanfaatan sumber daya 
kelautan.Ketergantungan nelayan pada pelabuhan besar sekali karena sebagian 
besar penduduknya mempunyai kehidupan terkait pada potensi laut sebagai 
penangkap ikan, pengolah, pegawai negeri, pedagang dan lain-lain, sehingga 
dapat dikatakan bahan konsentrasi kegiatan nelayan berpusat 




Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan 
penangkapan ikan. Dalam perstatistikan perikanan tangkap, nelayan adalah 
orang yang dalam pekerjaannya secara aktif melakukan/ terlibat dalam operasi 
penangkapan ikan, termasuk juru mudi, juru mesin, fishing master  dan ABK. 
Sedangkan orang yang pekerjaannya mendukung usaha penangkapan ikan 
seperti orang yang membuat/ memperbaiki alat penangkapan ikan, mengangkut 
alat penangkapan ikan ke dalam kapal, mengangkut ikan dari kapal, tidak 
dikategorikan sebagai nelayan.Keluarga nelayan (Istri, anak dan orang tua 
nelayan) yang tidak aktif dalam operasi penangkapan ikan tidak dikategorikan 
sebagai nelayan (DKP Provinsi Jawa Timur, 2014). 
Sedangkan menurut UU No 45 tahun 2009 tentang perubahan atas UU 
No 31 tahun 2004 (tentang perikanan), definisi nelayan adalah orang yang mata 
pencahariannya melakukan penangkan ikan. 
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4.3.2 Armada Penangkapan 
Armada penangkapan yang digunakan di Desa Puger Kulon. Untuk lebih 
jelasnya data tentang jumlah armada penangkapan dapat dilihat pada 
diagramdibawah ini : 
 
Gambar 3. Jumlah Armada Penangkapan 
Dari diagram perbandingan diatas, terlihat bahwa  terjadipeningkatanpada 
kapal berukuran 0-5 GT pada tahun 2012 dan 2013, sedangkan di tahun 
berikutnya mengalami penurunan.Armada  yang berukuran  5-10 GT terjadi 
peningkatan pada tahun 2013 dan tahun berikutnya mengalami penurunan, hal 
ini terjadi karena kerusakan kapal atau kapal hilang sehingga terjadi peenurunan 
jumlah armada. sedangkan armada yag berukuran 11-20 GT tidak mengalami 
peningkaatan maupun penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 
nelayan dan pengusaha penangkapan ikan di wilayah Pelabuhan Perikanan 
Puger cenderung untuk mengubah armada kapal penangkap ikannya menjadi 
kapal yang berukuran lebih besar, sehingga beresiko untuk menyebabkan 
terjadinya overfishing di kawasan Selat Laut Jawa dan perairan sekitarnya. Untuk 
itu perlu dilakukan langkah yang tepat guna mengantisipasi terjadinya hal 
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tersebut guna menjaga keberlanjutan Sumber Daya Ikan di kawasan perairan 
Indonesia, khususnya di wilayah Jawa Timur. 
4.3.3 Jenis Dan Jumlah Alat Tangkap 
Dilihat dari data jenis dan jumlah alat tangkap, alat tangkap yang 
beroperasi di Desa Puger Kulon antara lain payang, pancing, dan jaring. Untuk 
lebih lengkapnya mengenai jenis dan jumlah alat tangkap yang beroperasi dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini: 
 
Gambar 4. Jumlah Armada Penangkapan 
Berdasarkan diagramdiatas  peningkatan terjadi pada alat tangkap jenis 
pancing,hal ini dikarenakan alat tangkap pancing lebih ramah lingkungan dan 
lebih selektif. Alat tangkap  jaring mengalami puncak peningkatan di tahun 2013 
namun di tahun selanjutnya semakin menurun, dan untuk alat tangkap jenis 
payangmengalami penurunan di tahun 2015. 
4.3.4 Daerah Penangkapan 
Pada daerah penangkapan ikan (fishing ground) biasanya nelayan 
tergantung pada besar kecilnya kapal, alat tangkap dan jenis ikan laut yang akan 
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motor (perahu)  ≤ 5 GT umumnya melakukan penangkapan ikan di sekitar pinggir 
pantai atau daerah sekitar Lumajang yang memerlukan waktu 2 jam dari Puger. 
Sedangkan  yang  menggunakan  alat  tangkap  payang  dengan daya tampung 
≥ 10 GT bergerak ke tengah laut atau sejauh 2 mil dari garis pantai.  
4.4 Analisis Hasil Penelitian 
4.4.1 Gambaran Umum Responden 
Instalasi Pelabuhan Perikanan (IPP) puger merupakan pusat perikanan 
yang ada di jember. Pelabuhan ini sudah banyak di kunjungi oleh banyak 
nelayan dari beberapa daerah , seperti banyuwangi,lumajang dan malang. 
Banyak nelayan yang berbondong- bondong mencari rezeki di perairan puger, 
yang mana di daerah puger sendiri nelayan di bagi menjadi 3 jenis yaitu nelayan 
payang yang menggunakan alat tangkap payang dengan jumlah ABK sebanyak 
20-24 orang dalam satu kapal, nelayan jaring dengan jumlah ABK 6-12 orang 
dalam satu kapal sedangkan nelayan pancing dengan ABK 3 -6 orang dalam 
satu kapal. 
Responden dalam penelitian ini adalah semua nelayan yang berada di 
IPP puger yang diambil sebanyak 150 responden yaitu dari 10% populasi bulan 
terakhir yang terdata di IPP puger yaitu bulan desember 2015. Responden terdiri 
dari 120 nelayan payang, 20 nelayan jaring dan 10 nelayan pancing. 
4.4.2 Jumlah Skor Ideal 
 Jumlah skor ideal ini nantinya berguna untuk mencari rata-rata 
persentase hasil jawaban responden pervariabel. Menurut Helen (2015), Rumus 
penentuan jumlah skor ideal adalah skor tertinggi X jumlah responden, sehingga 
skor ideal dalam penelitian ini adalah: 
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Jumlah Skor ideal adalah = Skor tertinggi X Jumlah responden 
Penelitian ini 150 responden dari 10% jumlah nelayan yang ada di puger. 
Hasil perhitungan skor ideal adalah sebagai berikut : 
= 5 x 150 
= 750 
4.4.3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 12.Teknik pengujian 
yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan 
korelasi Bivariate Pearson (Produk Moment Pearson). Analisis ini dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total disini 
adalah skor total dari jawaban pada satu pertanyaan. Jika r hitung> r tabel 
(menggunakan dua arah dengan signifikan 0,05) maka instrument atau item-item 
pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) (Sugiono, 
2015). Rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = N-2 =148  dan α = 0,05 yaitu 
sebesar 0,1603. 




Keterangan nilai uji pearson nilai r tabel 







4 0,632   Valid 
 
Dapat dilihat dari nilai r hitung semua pertanyaan pada variabel ekologi 
lebih besar dari pada r table (0,1603) sehingga dapat dikatakan semua 
pernyataan pada variabel ekologi adalah valid. 
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5 0,978   Valid 
 
Dapat dilihat dari nilai r hitung semua pertanyaan pada variabel etika lebih 
besar dari pada r table (0,1603) sehingga dapat dikatakan semua pernyataan 
pada variabel etika adalah valid. 
Tabel 8. Nilai hasil uji correlation person variabel Sosial 
Pertanyaan ke 
Variabel Sosial 
Keterangan nilai uji pearson nilai r tabel 







4 0,894   Valid 
Dapat dilihat dari nilai r hitung semua pertanyaan pada variabel sosial 
lebih besar dari pada r table (0,1603) sehingga dapat dikatakan semua 
pernyataan pada variabel sosial adalah valid. 
Tabel 9. Nilai hasil uji correlation person variabel Ekonomi 
Pertanyaan ke 
Variabel Ekonomi 















Dapat dilihat dari nilai r hitung semua pertanyaan pada variabel ekonomi 
lebih besar dari pada r table (0,1603) sehingga dapat dikatakan semua 
pernyataan pada variabel ekonomi adalah valid. 
Tabel 10. Nilai hasil uji correlation person variabel Teknologi 
Pertanyaan ke 
Variabel Teknologi 
keterangan nilai uji pearson nilai r tabel 







4 0,425   valid 
 
Dapat dilihat dari nilai r hitung semua pertanyaan pada variabel teknologi 
lebih besar dari pada r table (0,1603) sehingga dapat dikatakan semua 
pernyataan pada variabel teknologi adalah valid. 
Tabel hasil uji validitas pada 5 variabel yaitu variabelekologi, variabel 
etika, variabel sosial, variabel ekonomi dan variabel teknologi dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
Jika Uji reliabilitas kuisoner menggunakan rumus Cronbach’s Alpa 
dengan ketentuan jika alpha < 0,50 artinya reliabilitas rendah atau beberapa item 
tidak reliabel, jika alpha 0,50 – 0,70 artinya reliabilitas moderat, jika alpha 0,70 – 
0,90 artinya reliabilitas tinggi dan jika alpha >0,90 artinya seluruh item reliabel 
dan seluruh item secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat atau sempurna. 
Tabel 11. Hasil uji reliabilitas kelima variabel 
Variabel Nilai Keterangan 
Ekologi 0,494 Reliabilitas Rendah 
Etika 0,961 Reliabilitas SangatTinggi 
Sosial 0,918 Reliabilitas Sangat  Tinggi 
Ekonomi 0,858 Reliabilitas Tinggi 




Hasil uji reliabilitas pada variabel ekologinilai cronbach’s alpha adalah 
0,494 menunjukan pada variabel ekologi reliabilitasnya masih rendah atau ada 
beberapa pertanyaan yang tidak reliabel.Hasil uji reliabilitas pada variabel etika 
nilai cronbach’s alpha adalah 0,961 menunjukan pada variabel etika seluruh 
pertanyaan reliabel dan seluruh pertanyaan secara konsisten memiliki reliabilitas 
yang sangat kuat aatau sempurna.Hasil uji reliabilitas pada variabel sosial nilai 
cronbach’s alpha adalah 0,918 menunjukan pada variabel sosial seluruh 
pertanyaan reliabel dan seluruh pertanyaan secara konsisten memiliki reliabilitas 
yang sangat kuaat atau sempurna.Hasil uji reliabilitas pada variabel ekonomi nilai 
cronbach’s alpha adalah 0,858 menunjukan pada variabel ekonomi seluruh 
pertanyaan reliabel dan seluruh item secara konsisten memiliki reliabilitas yang 
tinggi. Hasil uji reliabilitas pada variabel teknologi nilai cronbach’s alphaadalah 
0,338 menunjukan pada variabel teknologi reliabilitasnya masih rendah atau ada 
beberapa pertanyaan yang tidak reliabel. 
Tabel hasil Uji Reliabilitas pada 5 variabel yaitu variable ekologi, variable 
etika, sosial, variable ekonomi, dan variabelteknologi dapat dilihat pada lampiran 
4. 
4.5PersepsiNelayan  Terhadap Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Yang 
Berkelanjutan  
Kondisi perikanan di Puger dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 
maupun eksternal yang berkaitan langsung dengan usaha perikanan tangkap di 
Puger. Secara garis besar, beberapa faktor tersebut antara lain variabel ekologi, 
variabel etika, variabel sosial, variabel ekonomi dan variabel teknologi. 
45 
 
4.5.1 Variabel Ekologi 
Berikut ini adalah gambar diagram hasil persepsi mengenai variabel ekologi : 
 
Gambar 5. Persepsi mengenai variabel ekologi tiap point pertanyaan 
Padaitem pertanyaan pertama, 50,7% responden menjawab jumlah 
sumberdaya perikanan dari hasil tangkapan yang mereka dapatkan tetap atau 
tidak berubah jumlahnya, mereka menerangkan bahwa jumlah ikan yang ada 
dilaut itudipengaruhi oleh musim, jika musim ikan  jumlahnya banyak, jika tidak 
musim jumlah ikan juga tidak banyak, tetapi untuk jumlahlahnya setiap 
musimnya, dirasa mereka tetap.  
Pada item pernyataan kedua, 24,6% dari mereka mengatakan mengalami 
perubahan daerah penangkapan yang jauh, mereka beranggapan bahwa habitat 
ikan sekarang berpindah, dan mereka juga menceritakan jauh dekatnya daerah 
tangkapan, tergantung jenis armada dan alat tangkap yang mereka gunakan, jika 
menggunakan kapal payang daerah penangkapan mereka cukup jauh. 
 Pada item pernyataan ketiga 45,3% responden mengatakan tidak 
mengalami perubahan atau tetap dan 50,7% responden mengatakan cukup 
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dan hanya 6%  responden yang mengatakan tidak ada jenis ikan yang susah 
ditemukan. 
Dari pernyataan yang di dapatkan dari nelayan bisa disimpulkan bahwa 
banyak nelayan yang kurang tahu tentang kelestarian ekosistem yang 
berpengaruh terhadap keberadaan stok ikan. Solusinya yaitu memberikan 
penyuluhan atau pengetahuan kepada nelayan tentang ekosistem ikan.  
Tabel 12. Rata-Rata Persentase Hasil Jawaban Responden Varibel Ekologi 
Variabel Pertanyaan 
Skor 
Jumlah Total Skor 
5 4 3 2 1 
1 1 0 120 228 84 2 434 
 
2 5 72 282 74 0 433 
 
3 5 192 204 66 0 467 
 
4 5 176 228 42 0 491 
 
Total skor variabel 1 1825 
 
Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 150 = 750, 
sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 150 = 150. Jadi, jika total 
skor responden di peroleh angka 1825, maka penilaian  responden (nelayan) 
tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
                      Rumus Index %  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙





× 100% = 60,83% 
Dari perhitungan rata-rata persentase hasil jawaban responden variabel 
ekologi dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan dalam variabel ekologi adalah 




4.5.2 Variabel Etika 
Berikut ini adalah gambar diagram hasil persepsi mengenai variabel etika : 
 
Gambar 6. Persepsi mengenai variabel etika tiap point pertanyaan 
 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 76,67% alasan mereka 
masuk dunia perikanan atas dasar tradisi dan keinginan sendiri, karena 
kebanyakan dari mereka berasal dari keluarga nelayan contohnya ayahnya 
nelayan sehingga mereka akan mengikuti karir ayahnya menjadi seorang 
nelayan, ada yang mengatakan juga bahwa ladang mereka adalah dilaut, 
beberapa dari mereka mengatakan bahwa hanya mempunyai keahlian 
menangkap ikan. Dan sisanya yaitu 23,3 % mereka masuk didunia perikanan 
khususnya perikanan tangkap ini karena diajak, ada yang beralasan karena 
diajak tetangga atau saudara yang seorang pemilik kapal dan tetangga atau 
saudaranya tersebut butuh ABK. 
Dan pada pernyataan kedua persentase sebesar 54,67% mereka 
mengatakan pernah mengikuti sosialisasi mengenai pengelolaan sumberdaya 
dan 14% mengatakan tidak pernah mengikutisosialisasi perikanan dengan 
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sendiri sudah memberikan informasi pada saat perwakilan dari mereka 
melakukan perizinan, memang beberapa kelompok nelayan yang tidak melapor 
seperti nelayan jukung dan setet tidak mendapatkan informasi tersebut karena 
setiap mereka melakukan penangkapan tidak diwajibkan melapor. 
Kesimpulannnya disini pegawai pelabuhan dalam penyebaran informasi 
mengenai sosialisai kurang merata. 
Dan dari tabel diatas 21,3% dari mereka mengatakan tidak ada kegiatan 
yang mendorong merusak ekosistem, adapun yang merusak ekosistem tersebut 
hanya sedikit seperti membuang sampah ke laut, dan sebagian mereka 
menyadari bahwa hal tersebut salah dan akan merusak ekosistem.Terkait 
dengan perizinan didapatkan hasil 44,67% dari mereka sudah lapor dan 
mengurus SLO (Surat Laik Operasi) dan SPB ( Surat Persetujuan Berlayar) 
sebelum melakukan penangkapan tetapi masih banyak kapal-kapal dari nelayan 
tersebut yang dokumennya belum lengkap, mereka beralasan bahwa surat masih 
diuruskan oleh pegawai pelabuhan, sedangkan saat dikonfirmasi ke pihak 
pelabuhan, pihak pelabuhan memberikan keterangan, bahwasanya mengurus 
surat-surat kapal tersebut seharusnya pemilik kapal langsung, jika dititipkan lewat 
pelabuhan, pihak pelabuhan mengurusnya secara kolektif, jadi menunggu kuota 
penuh dahulu, agar tidak bolak-balik.Terkait hasil tangkap, 52,67% dari 
responden menjawab tidak ada yang dibuang, mereka menyadari bahwa ikan 
yang dibuang akan merusak laut dan daripada dibuang lebih baik diberikan 
kepada orang. Dan mereka yang menjawab sebagian dibuang, itu terjadi pada 
saat musim ikan, dan ikan yang mereka dapatkan terlalu banyak, dan membuat 
kapal mereka tidak muat, sehingga mereka membuang beberapa ikan. 
Pernyataan pada variabel etikadapat di simpulkan bahwa nelayan merasa 
belum ada pemberitahuan sosialisasi yang merata ke semua nelayan, hampir 
semua nelayanmengaku tidak pernah mengetahui dan mengikuti sosialisasi dan 
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banyak nelayan yang mengeluhkan lamanya proses pembuatan dokumen kapal. 
Solusinya yaitu sebaiknya pemberitahuan  adanya sosialisasi dilakukan lebih 
merata, dengan cara memberikan surat pemberitahuan resmi kepada para 
kepala perkumpulan nelayan tiap-tiap armada bahwasanya akan diadakan 
sosialisasi dan pegawai pelabuhan memberikan pemahaman tentang cara dan 
prosedur mengurus dokumen-dokumen kapal. 
Tabel 13. Rata-Rata Persentase Hasil Jawaban Responden Varibel Etika 
Variabel Pertanyaan 
Skor 
Jumlah Total Skor 
5 4 3 2 1 
2 1 575 0 105 0 0 680 
 2 410 140 36 0 21 607 
 3 160 56 207 12 29 464 
 4 335 0 138 16 29 518 
 5 395 136 36 50 0 617 
 Total variabel etika 2886 
 
Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 150 = 750, 
sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 150 = 150. Jadi, jika total 
skor responden di peroleh angka 2886, maka penilaian  responden (nelayan) 
tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
                      Rumus Index %  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙





× 100% = 76,96% 
Dari perhitungan rata-rata persentase hasil jawaban responden variabel 
etika dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan dalam variabel etika adalah sebesar 




4.5.3 Variabel Sosial 
Berikut ini adalah gambar diagram hasil persepsi mengenai variabel sosial : 
 
Gambar 7. Persepsi mengenai variabel sosial tiap point pertanyaan 
Dari diagram diatas dapat kita ketahui presentase tertinggi dengan nilai 
47,33% nelayan banyak  mengetahui isu-isu tentang lingkungan, sebut saja 
mereka juga mengetahui dari media sosial seperti televisi dan radio tentang 
sumberdya ikan yang mulai habis atau berkurang, tetapi menurut mereka, ikan 
yang ada dilaut jumlahnya tetap pertahun, hanya yang membuat sedikit banyak 
jumlahnya adalah musim, menurut mereka jika musim ikan, jumlah ikan banyak, 
jika tidak musim, tidak ada ikan.  
Konflik nelayan pun juga jarang terjadi atau hampir tidak pernah terjadi ini 
terlihat dari hasil prosentase terbesar 35,33% nelayan mengatakan sedikit terjadi 
konflik, mereka bercerita dahulu pernah ada konflik antar nelayan  karena 
rebutan wilayah untuk menaruh rumpon, itupun juga jarang sekali terjadi. Dan 
31,33% nelayan di puger mengatakan tidak pernah ada konflik antar nelayan 
didaerah puger. Dilihat dari prosentase terbesar dengan nilai 34% pengaruh 
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Rendahnya tingkat pendidikan pada nelayan yaitu 37,33% mereka hanya 
lulusan SD dan sebagian besar dari mereka buta huruf, sehingga banyak 
nelayan yang kurang lancar membaca sampai ada yang tidak bisa membaca 
sama sekali. Solusi untuk permasalahan ini sebaiknya memberikan sebuah 
kursus membaca, minimal agar nelayan bisa membaca. 
Tabel 14. Rata-Rata Persentase Hasil Jawaban Responden Variabel Sosial 
Variabel Pertanyaan 
Skor Jumlah Total 
Skor 5 4 3 2 1 
3 1 40 284 120 10 26 480 
 2 140 12 174 58 34 418 
 3 235 212 81 46 0 574 
 4 95 204 108 46 21 474 
 Total Skor Variabel Sosial 1946 
 
Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 150 = 750, 
sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 150 = 150. Jadi, jika total 
skor responden di peroleh angka 1946, maka penilaian  responden (nelayan) 
tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
                      Rumus Index %   =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙





× 100% = 64,87% 
Dari perhitungan rata-rata persentase hasil jawaban responden variabel 
sosial dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan dalam variabel sosial adalah sebesar 




4.5.4 Variabel Ekonomi 
Berikut ini adalah gambar diagram hasil persepsi mengenai variabel ekonomi : 
 
Gambar 8. Persepsi mengenai variabel ekonomi tiap poin pertanyaan 
Dari hasil penelitian pada pertanyaan pertama, jawaban terbanyak 
dengan persentase 36%, cuaca akan sangat mempengaruhi harga ikan hasil 
tangkapan, karena pada saat cuaca jelek, banyak nelayan yang tidak pergi 
melaut sehingga tidak mendapatkan ikan, tentunya akan mempengaruhi harga 
ikan, tetapi sebagian besar nelayan  mengatakan bahwa faktor terbesar yang 
mempengaruhi harga ikan adalah musim, jika musim ikan harga ikan akan 
cenderung murah, jika tidak musim ikan cenderung mahal. 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 32,67% nelayan mengaku 
mendapatkan sedikit bantuan subsidi dari pemerintah, ada seorang nelayan 
mengungkapkan bahwasanya memang sering ada berita tentang bantuan dari 
pemerintah tetapi bantuan tersebut sudah habis duluan sebelum sampai di 
nelayan. Tetapi pihak pegawai pelabuhan menegasakan bahwasanya setiap ada 
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Tabel 15. Rata-Rata Persentase Hasil Jawaban Responden Varibel Ekonomi 
Variabel Pertanyaan 
Skor 
Jumlah Total Skor 
5 4 3 2 1 
4 1 270 176 3 12 45 506 
 2 215 204 54 22 27 522 
 3 320 56 129 58 0 563 
 4 425 48 18 0 47 538 
 5 190 20 123 98 17 448 
 Total Variabel Ekonomi 2577 
 
Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 150 = 750, 
sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 150 = 150. Jadi, jika total 
skor responden di peroleh angka 2577, maka penilaian  responden (nelayan) 
tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
                      Rumus Index %  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙





× 100% = 68.72% 
Dari perhitungan rata-rata persentase hasil jawaban responden variabel 
ekonomi dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan dalam variabel ekonomi adalah 




4.5.5 Variabel Teknologi 
Berikut ini adalah gambar diagram hasil persepsi mengenai variabel teknologi : 
 
Gambar 9. Persepsi mengenai variabel teknologi tiap point pertanyaan 
Dari hasil penelitian 46% dari responden mengatakan bahwa alat tangkap 
yang mereka gunakan cukup aktif, adapun beberapa yang mengatakan sedikit 
merusak karena mereka menyadari jika jaring mereka hanyut dan mengalami 
gosh fishing akan merusak lingkungan, dan mereka sadar adanya peraturan 
bahwa payang dilarang, tetapi mereka memberi pernyataan bahwa payang 
mereka tidak sampai kedasar perairan. Dan 44% dari responden mengatakan 
bahwa alat tangkap yang mereka gunakan selektif dan menangkap sesuai 
target.Adapun yang mengatakan tidak selektif, karena pada saat mereka 
melakukan kegiatan penangkapan, mereka mendapat hasil tangkapan yang tidak 




























































sangat tidak setuju tidak setuju cukup setuju setuju sangat setuju
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Tabel 16. Rata-Rata Persentase Hasil Jawaban Responden Variabel Teknologiz 
Variabel Pertanyaan 
Skor 
Jumlah Total Skor 
5 4 3 2 1 
5 1 5 244 207 38 0 494 
 2 20 264 225 10 0 519 
 3 0 140 333 8 0 481 
 4 0 60 300 68 1 429 
 Total Variabel Teknologi 1923 
 
Jumlah skor tertinggi untuk item SANGAT SETUJU ialah 5 x 150 = 750, 
sedangkan item SANGAT TIDAK SETUJU ialah 1 x 150 = 150. Jadi, jika total 
skor responden di peroleh angka 1923, maka penilaian  responden (nelayan) 
tersebut adalah hasil nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %. 
                      Rumus Index %  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙





× 100% = 64,1% 
Dari perhitungan rata-rata persentase hasil jawaban responden variabel 
teknologi dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan dalam variabel teknologi adalah 
sebesar 64,1% dan dapat dikatakan baik. 
4.6 Variabel Yang Paling Berpengaruh / Dominan 
Variabel dominan pada penelitian ini maksudnya adalah variabel yang 





Gambar 10. Persentase variabel paling dominan dari kelima variabel 
Secara umum jumlah skor antar variabel cenderung sama dan yang 
paling besar 26% adalah variabel etika, hal ini yang menjadi dasar untuk 












Jumlah Skore dan Persentase Tiap Variabel
Ekologi Etika Sosial Ekonomi Teknologi
57 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang  diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi nelayan terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan berkelanjutan 
didapatkan nilai persentasenya adalah: 
 responden variabel ekologi dapat disimpulkan bahwa persepsi 
nelayan terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang 
berkelanjutan dalam variabel ekologi adalah sebesar 60,83% dan 
dapat dikatakan baik. 
 responden variabel etika dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 
terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan 
dalam variabel etika adalah sebesar 76,96% dan dapat dikatakan 
baik. 
 responden variabel sosial dapat disimpulkan bahwa persepsi nelayan 
terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan 
dalam variabel sosial adalah sebesar 64,87% dan dapat dikatakan 
baik. 
 responden variabel ekonomi dapat disimpulkan bahwa persepsi 
nelayan terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang 
berkelanjutan dalam variabel ekonomi adalah sebesar 68,72% dan 
dapat dikatakan baik. 
 responden variabel teknologi dapat disimpulkan bahwa persepsi 
nelayan terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan yang 
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berkelanjutan dalam variabel teknologi adalah sebesar 64,1% dan 
dapat dikatakan baik. 
2. Total skor dari kelima variabel (variabel ekologi, etika, sosial, ekonomi dan 
teknologi) adalah sebesar 11.187, dan variabel etika merupakan variabel 
yang paling dominan karena nilai persentasenya lebih tinggi dari ketiga 
variabel lainnya yaitu sebesar 26%, pada dasarnya responden(nelayan) 
masuk dunia perikanan atas dasar tradisi dari keluarga mereka dan keinginan 
diri sendiri. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu, sebaiknya peneliti 
selanjutnya harus mudah bersosial dengan para responden sehingga wawancara 
dan pengisian kuisoner dapat berjalan dengan lancar dan para responden dapat 
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